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• Sumber satu-satunya: naskah dialog Timaios dan Kritias oleh 
Platon (ca 360 SM). 

• Disampaikan oleh Kritias dalam sebuah pertemuan antara 
Sokrates, Timaios, Hermokrates dan Kritias (ca 400 SM). 

• Kisahnya ditulis oleh Solon (ca 600 SM). 

• Solon memperoleh kisah Atlantis dari Sonchis – seorang pendeta 
senior – di Kuil Sais, Mesir yang tertulis pada sebuah prasasti.  



Sonchis 

(ca 600 SM) 

• Pendeta senior di Kuil Sais, Mesir 

• Membaca dan mengartikan tulisan prasasti 

Solon 

(ca 600 SM) 

• Negarawan, pujangga dan perumus hukum Athena 

• Menerjemahkan kisah, mengganti nama-nama, menuliskan dalam puisi  

Dropidas 

(?) 
• Saudara jauh dan sahabat Solon 

Kritias I 

(?) 

• Anak Dropidas 

• Menyimpan tulisan Solon dan nama-nama asli dalam kisah 

Kritias II 

(ca 400 SM) 

• Cucu Kritias I 

• Menyeritakan kisah kepada Sokrates dkk 

Platon 

(ca 360 SM) 

• Filsuf Athena, murid Sokrates 

• Menulis dialog Timaios dan Kritias  

Tidak tercatat dalam sejarah 

 

Prasasti 

Sonchis 

Solon 

Platon 

Bahasa 

Mesir Purba 

Mesir Kuno 

Yunani Kuno 

Yunani Kuno 

Nama-nama 

Mesir Purba 

Mesir Kuno 

Yunani Kuno 

Yunani Kuno 

© Dhani Irwanto, 2015 

Tercatat dalam sejarah 

MUASAL  

KISAH ATLANTIS 



Sais (San Al-Hajar) 















Narasi 
Platon 

Ilmu multi-disiplin: 

antropologi, 
arkeologi, sejarah, 
linguistik, biologi, 

genetika, kartografi, 
sastra klasik, 

filsafat, 
ketatanegaraan, 

egiptologi, geografi, 
geologi, 

matematika, 
hidrologi, 

klimatologi, 
oseanografi, 

perdagangan, 
budaya, mitologi 

Lokasi 
Atlantis 

Arkeologi 



Ref. teks Platon 

 

Timaios 24e 

 

 

 

Kritias 111c 

Kritias 111e 

 

Kritias 112d 

Kritias 112d, 118e 

Kritias 111c 

Kritias 111e 

 

Kritias 114e, 115a, 
115b  
 

 

Kritias 114e 

 

Kritias 116b, 116c 

Kritias 116d, 116e 

 

Kritias 120a, 120e 

Ciri-ciri wilayah 

 

Terletak sangat jauh di ‘Samudera Atlantik’. 

 

 

 

Curah hujannya tinggi. 

Berlimpah air, matahari melewati atasnya, beriklim 

hangat. 

Aliran sungainya berlimpah.  

Hanya ada dua musim. 

Tanahnya subur, berlimpah kayu. 

Pertanian dan peternakannya maju, tanahnya 

terbaik di dunia. 

Berlimpah tanaman dan kayu untuk pertukangan 

dan peternakan, flora dan faunanya sangat 

beragam. 

 

Kaya akan bahan tambang, terdapat banyak 

orichalcum. 

Terdapat perunggu/kuningan, timah, orichalcum. 

Bangunan dan ornamennya dilapisi emas, perak, 

timah, orichalcum. 

Terdapat barang-barang terbuat dari emas. 

Identifikasi lokasi 

 

Bukan di sekitar Mediterania. 

Bukan di Eropa, Afrika Utara atau Asia 

Barat. 

 

Beriklim tropis. 

Vegetasinya padat. 

Flora dan faunanya sangat beragam. 

Cocok untuk pertanian dan peternakan. 

 

Tiga kemungkinan: Asia Tenggara, 

Afrika Tengah, Amerika Tengah. 

 

 

 

 

 

Kaya bahan tambang: emas, perak, 

timah, perunggu/kuningan (tembaga, 

timah, seng), orichalcum. 

 

Kemungkinan: Asia Tenggara 
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Ref. teks Platon 

 

Timaios 24e, 25a 

 

Timaios 24e 

Kritias 117d 

 

Kritias 119b 

 

Timaios 24e; Kritias 

108e 

Timaios 24e 

 

 

Timaios 25a 

 

Kritias 118a 

Kritias 118a 

 

Kritias 108e 

Ciri-ciri wilayah 

 

Pusat pemerintahannya berada di laut di dalam 

mulut laut. 

Terdapat banyak pulau. 

Dermaga yang ramai dan dikunjungi dari berbagai 

penjuru. 

Armada angkatan laut yang besar dan kuat. 

 

Luas wilayahnya lebih besar dari gabungan Libya 

dan Asia Kecil. 

Jalan menuju pulau-pulau lain dan selanjutnya 

dapat mencapai benua di seberangnya yang 

diliputi oleh samudera. 

Wilayahnya memiliki sebuah laut dan mulut laut 

yang dikelilingi oleh benua tak berbatas. 

Di luar wilayahnya terdapat samudera. 

Menjulang dan terjal di sisi samudera. 

 

Terjadi perang 9.000 tahun sebelum Solon. 

Identifikasi lokasi 

 

Aktivitas maritim yang tinggi. 

 

Kemungkinan: Asia Tenggara. 

 

 

 

 

Narasi geografi yang cukup terinci. 

 

Kemungkinan: Sundalandia (Asia 

Tenggara bagian barat). 

 

 

 

 

 

 

Kemungkinan: Sundalandia pada 

11.600 tahun lalu. 
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Australia 

Asia 

Afrika 

Amerika  

Utara 

Amerika  

Selatan 

Eropa 

Samudera Hindia 

Samudera Pasifik 

Samudera Atlantik 

Sahulandia 





Ilustrasi 





Ref. teks Platon 

 

Kritias 118a, 118b, 

118c 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ciri-ciri 

 

Terdapat dataran yang rata: 

• menurun menuju ke laut, dilingkupi oleh 

pegunungan, 

• mengarah ke selatan, terlindung dari utara, 

• dikelilingi oleh sederetan pegunungan besar dan 

kecil yang indah, dengan desa-desa dan rakyat 

yang makmur, sungai, rawa dan padang rumput, 

• terdapat berbagai macam kayu – berlimpah 

untuk setiap macam karya, 

• geometri datarannya: 

berbentuk persegi panjang dan lonjong, 

panjangnya 3.000 stadium (±555 km), 

lebarnya 2.000 stadium (±370 km). 

 

 

Kesesuaian lokasi 

 

Sesuai dengan dataran di Kalimantan 

bagian selatan. 

 









Ref. teks Platon 

 

Kritias 118c, 118d, 

118e 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ciri-ciri 

 

Terdapat saluran-saluran didalam dataran. 

Saluran utama: 

• dalamnya 100 kaki (±30 m),  

lebarnya 1 stadium (±185 m),  

intervalnya 100 stadium (18,5 km), 

keliling daerahnya 10.000 stadium (±1.850 km), 

• memperoleh aliran dari pegunungan. 

Terusan: 

• digali dari saluran utama yang satu ke yang lain. 

Kedua jenis saluran digunakan untuk mengangkut 

kayu dan hasil bumi menggunakan kapal. 

Saluran irigasi: 

• menyadap dari kedua jenis saluran, 

• mengairi lahan di “musim panas” (musim 

kemarau), 

• lahan mendapatkan air dari hujan di “musim 

dingin” (musim hujan),  

• menghasilkan dua kali panen dalam setahun. 

 

 

Kesesuaian lokasi 

 

Sesuai dengan saluran-saluran di 

Kalimantan sisi selatan. 

 







Ref. teks Platon 

 

Timaios 25a 

 

 

 

Timaios 24e, 25a 

 

Timaios 24e;  

Kritias 114c 

 

Kritias 118a, 118d 

 

 

Timaios 24e, 25c; 

Kritias 108e, 114b 

 

 

Timaios 25d 

 

Timaios 25d 

 

Ciri-ciri kotanya 

 

Pulau kotanya ada di laut yang dikelilingi oleh 

benua tak berbatas, yang lainnya adalah 

samudera yang sebenarnya. 

 

Kotanya terdapat di sebelah dalam mulut laut. 

 

Ada beberapa pulau di lautnya.  

 

 

Kotanya ada di tepi dataran dimana sungai-sungai 

bermuara. 

 

Kotanya berada di dalam tugu batas, yang 

menyerupai Tugu Herakles oleh orang Yunani 

[kuno], terletak di dekat mulut laut. 

 

Bekas kotanya sekarang berada dibawah laut. 

 

Bekas kotanya tidak dapat dilayari dan ditembus 

karena tertutup terumbu karang. 

Perkiraan lokasi 

 

Di Laut Jawa, di lepas pantai 

Kalimantan. 

 

Saat ini terdapat sebuah terumbu 

karang yang disebut Gosong Gia atau 

Annie Florence Reef. 

 



Kota (pusat pemerintahan) 

Benua tak berbatas 

Tugu batas 

Samudera yang sebenarnya 

Dataran 

Pulau-pulau 

Samudera Hindia 



Gosong Gia (terumbu karang) 

Samudera Hindia 

Kalimantan 
S

u
m

a
te

ra
 



Ref. teks Platon 

 

Kritias 113e, 117a 

 

Kritias 116a, 116b 

 

Kritias 116a, 116b 

 

 

Ciri-ciri kotanya 

 

Terdapat mata air panas dan dingin. 

 

Batu-batunya berwarna putih, hitam dan merah. 

 

Batuannya dilubangi untuk atap galangan ganda.  

 

 

Kesesuaian lokasi 

 

Mirip yang terdapat di Pulau Bawean 

 







Ref. teks Platon 

 

Kritias 113d 

 

 

Kritias 115c – 117e 

 

 

 

 

Gambaran kotanya 

 

Terdiri dari cincin-cincin konsentris zona perairan 

dan daratan. 

 

• Lebar zona perairan dari luar ke dalam: 3, 2, 1 

stadium (±555, 370, 185 meter). 

• Lebar zona daratan dari luar ke dalam: 3, 2 

stadium (±555, 370 meter). 

• Diameter daratan pusat: 5 stadium (±925 meter). 

• Kanal dari laut menuju cincin terdalam, lebar 300 

kaki (±90 meter), dalam 100 kaki (±30 meter). 

• Jembatan di atas zona-zona perairan. 

• Dinding konsentris di setiap zona perairan, 

dilapisi – dari luar ke dalam – kuningan, timah 

dan orichalcum. 

• Terdapat bukit kecil tidak jauh dari titik tengah 

daratan pusat. 

• Terdapat kuil di atas bukitnya, panjang × lebar:  

1 × 0,5 stadium (±185 × 92,5 meter). 

• Terdapat istana raja dan rumah pejabat. 

• Bangunan kuil dan istana dilapisi emas dan 

perak. 

 

 

 













Ref. teks Platon 

 

Timaios 23e; 

Kritias 108e, 111a 

 

Timaios 25c, 25d; 

Kritias 108e, 111a, 

112a 

 

Timaios 25d; 

Kritias 111b, 111c 

 

 

Indikasi 

 

Hancur 9.000 tahun sebelum Solon (sekitar 

11.600 tahun lalu). 

 

Hancur karena gempabumi dan “banjir” dari laut. 

 

 

 

Tenggelam tanpa henti setelahnya. 

Kesesuaian 

 

Kehancurannya bertepatan dengan 

bencana besar pada akhir periode 

Dryas Muda. 

 

Hancur oleh gempabumi dan tsunami, 

ciri khas Indonesia. 

 

Puing kotanya kemudian tenggelam 

perlahan-lahan karena kenaikan 

permukaan laut Pasca-Glasial.  
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Ilustrasi 



Afrika 

Asia 

Eropa 

Sahulandia 

Sub-benua 

India 

Jawa 

Kalimantan 

Sulawesi 

Semenanjung 

Malaya 

Sri Lanka 
Enkapune Ya Muto 

Herto 

Jebel Faya 

Patne 

Jwalapuram 

Batadomba-lena Kota Tampan 

Gua Maros 

Devil’s Lair 

Gunung Toba 

Sumatera 

Gua Callao 

Lang Rongrien 

195  – 160 kY 

130 – 70 kY 

80 – 50 kY 

50 – 40 kY 

Gua Tabon 

Hoa Binh 

Gua Punung 
Gunungpadang 

Gebe 

Gua Niah 

Gua Lidahair 

Gua Blombos 

Gua Mumba 

Danau Mungo  
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Lang Rongrien 

195  – 160 kY 

130 – 70 kY 

80 – 50 kY 

50 – 40 kY 

Gua Tabon 

Hoa Binh 

Gua Punung 
Gunungpadang 
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Gua Niah 

Gua Lidahair 



Ilustrasi 



• Segala macam kebutuhan tersedia dan berlimpah 

 

• Kondisi geografinya menguntungkan 
– Berada di katulistiwa  sinar matahari lebih banyak 

– Banyak perairan dan pulau-pulau, dikelilingi oleh samudera  curah hujan tinggi 

– Berada dalam cincin api, gunung-gunung terbanyak di dunia  tanahnya subur, 
tersedia banyak mineral 

– Berlimpah dengan berbagai jenis flora dan fauna, darat maupun perairan 

 

•  Tanah surga 



Ilustrasi 



Ilustrasi 



Ilustrasi 





Kalimantan 

Sulawesi 

Jawa 

Mindanao 

Papua 
Laut Java 

Laut Tiongkok 

Selatan 

Laut Sulawesi 

Laut Sulu 

Laut Bali 
Laut Flores 

Laut Banda 

SAMUDERA HINDIA 

SAMUDERA PASIFIK 

Luzon 

Sumatera 

Daratan Asia 



Kalimantan 

Sulawesi 

Jawa 

Mindanao 

Timor 
Bali Flores 

Sumba 

Papua 

Halmahera 

Seram 

Sumbawa 

Buru 

Laut Java 

Laut Tiongkok Selatan 

Laut Sulawesi 

Laut Sulu 

Laut Bali 

Laut Flores 

Laut Banda 

SAMUDERA HINDIA 

PACIFIC 

OCEAN 

Maros dan 

Pangkep 

(3 motif) 

Muna 

(10 motif) 

Gua Mardua 

(7 motif) 

Liang Kain Hitam 

(2 motif) 

Watuweti 

(1 motif) 

Tutuala 

(17 motif) 

Dunwahan 

(5 motif) 

Teluk Berau 

(18 motif) 



Proponent: 

- 

SAHULANDIA 

Kepulauan 

Filipina 

Madagaskar 

Guam 

Kepulauan 

Maluku 

Kepulauan 

Solomon 

ASIA 

AFRIKA 

SAMUDERA HINDIA 

Kepulauan 

Bismarck Sulawesi 

Sri Lanka 

Sub-benua 

India 

Jepang 

Tiongkok 

Selatan 

Taiwan 

SAMUDERA PASIFIK 

Pengusul: 

- Wilhelm Solheim II (1964) 

- Stephen Oppenheimer (1998) 

- Martin Richards (2001) 

- HUGO Pan-Asian (2009) 

- Timothy A Jinam et al (2012) 

- Michael Hammer (2013) 

± 3 kY 

± 11,6 kY 

- Chuan-Chao Wang and Hui Li (2013) 

- Tatiana Karafet et al (2014) 

- Andreia Brandão et al (2016) 

- Pedro Soares (2016) 

- Patricia Marrero (2016) 

- NatGeo Genographic Project 

50 – 40 kY 

8 – 6 kY 
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- Patricia Marrero (2016) 

- NatGeo Genographic Project 
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Weda 

? 

Situs arkeologi yang kemungkinan terkait dengan bencana dan penyebaran penduduk sekitar periode Dryas Muda 

Legenda, mitos atau dongeng yang mendokumentasikan kenangan kolektif akan asal-usul mereka 

Perkiraan penyebaran populasi di sekitar periode Dryas Muda berdasarkan studi genetik yang terkait dengan bukti arkeologi, legenda, mitos dan dongeng © 2017, Dhani Irwanto 

Suruí (Pará) 

Karitiana (Rondônia) 

Xavante (Mato Grosso) Llanos de Moxos 

Flores 

Meksiko 

Taman Eden 

Taman Firdaus 

Dilmun 

Nippur 

Nisir 

Neserser 

Ta Netjer 

Tanah Punt 

Tanah Ophir 

Atlantis 

Kumari Kandam 

Pandya 

Kangdez 

Tollan dan Siwan 

Taprobana 

Aurea Chersonesus 

Sundalandia 







• Hindia (Weda awal): Asura, Sura, Asurya 
– Baik: Aditya, dipimpin oleh Baruna 
– Jahat: Danawa, dipimpin oleh Writra 

• Hindia (Weda akhir): 
– Baik: Dewa 
– Jahat: Asura 

• Indo-Iran (Pra-Zoroastrianisme): 
– Baik: Ahura 
– Jahat: Daeva 

• Indo-Iran (Zoroastrianisme): Ahura Mazda 
– Dewa tertinggi 

• Budhisme: Asura 
– Golongan makhluk gaib non-dewa 

• Asiria: Ashur 
– Dewa tertinggi, dewa kecakapan militer dan kekaisaran 

• Mesir Kuno: Osiris, Asar, Asari, Aser 
– Dewa tertinggi, bersama Horus dan Isis 

 
Simbol: lingkaran-lingkaran konsentris 

 



• Mesir: Neserser  
(Papirus Nu, Kitab Kematian) 

– “Pulau dan danau api” (wilayah bergunungapi) 
di timur jauh (tempat matahari terbit) 

– Seperti tanah surga (paradise) 

– Tempat tinggal Osiris (Asar, Asari, Aser) dan 
Thoth 

– Osiris bertahta di pulau Neserser di pusat 6 
atau 7 lingkaran konsentris di “danau” 
Neserser 

– Didedikasikan kepada dewa Ra 

– Thoth tinggal di sekitar “danau”  

– Ada banjir besar 

– Lingkaran-lingkaran itu “tersembunyi” 
setelahnya 

 

• Mesopotamia: Nisir  
(Epik Gilgamesh) 

– Nama sebuah laut dan pegunungan hutan 

– Seperti tanah surga (paradise), di timur jauh 

– Terdapat sebuah dataran 

– Ramai dengan suara burung dan jengkerik, serta 
teriakan monyet di pepohonan. 

– Ada banjir besar 

• Indo-Iran: Kangdez  
(Pahlavi, Shahnameh, Bundahishn, Avesta, Dadestan) 

– “Kota benteng” di ekstrem timur 

– Di sekitar khatulistiwa, tidak ada salju, dua musim, 
di luar Tiongkok, di timur India 

– Terdapat sederetan gunungapi 

– Terdapat laut , sungai-sungainya kearah selatan 

– Kota Kangdez dibangun di laut itu 

– Lingkaran konsentris dinding berlapiskan logam 
dan batu mulia, banyak perairan, mata air abadi, 
menara dari perak dan emas 






